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BUDIDAYA PADI SAWAH DENGAN SISTEM TANPA OLAH TANAH
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DI KERJALOMAN, TALANGPADANG, LAMPUNG

(Lowland rice cultural practices with no-tillage during ten growing seasons

in Kerjaloman Talangpadang, Lampung)
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ABSTRACT

Puddling is the most common method of land preparation for wetland rice (Oryza sativa L.) in South and Southeast Asia. While this method has certain advantage, it is time, energy, and capital-intensive. In the other hand, No-till (NT) and minimum-till systems can produce rice grain yields similar to those produced with conventional tillage (CT; puddling). Field experiments were sequentially con-ducted at farmer's field of Kerjaloman, Talangpadang, Lampung since dry season (DS) 1996 to wet season (WS) 2000/2001 (ten cropping seasons), to evaluate the comparative advantage of NT vs. CT on growth and yield, and economic analysis of benefit (B)‑to‑cost (C) (B:C ratios). Results indicated that the means of both growth and yield components of paddy from NT were higher than CT. Labor consumption under NT was generally lower than CT. Therefore, economic analysis revealed that B:C ratios of NT was higher than CT with net income of Rp. 1,016,250.‑ to Rp. 5,070,350.‑ and Rp. 1,467,000.- to Rp. 5,954,750.‑ respectively.
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PENDAHULUAN

Keterbatasan tenaga kerja di bidang pertanian pada masa mendatang akan terus menurun, karena urbanisasi dan meningkatnya pembangunan di sektor industri dan jasa. Hal itu seiring dengan menurunnya animo kerja di sektor pertanian, ter-utama angkatan kerja berusia muda. Hasil pene-litian Ananto (1991) menunjukkan bahiwa terjadi penurunan tenaga kerja pada bidang pertanian di Kabupaten Karawang telah mencapai sekitar 1,52% per tahun. Keterbatasan tenaga kerja pada sentra padi sawah akan memotivasi petani yang sernula menanam padi sawah dengan padat tena-ga kerja beralih ke sistem yang hemat tenaga ker-ja dengan menerapkan sistem tanpa olah tanah (TOT).

Pertanaman padi sawah selama ini dilakukan dengan mengolah tanah secara sempuma yang diakhiri dengan pelumpuran (OTS). Pelumpuran akan menekan pertumbuhan gulma, membuat per-akaran tanaman padi mudah berkembang, dan mudah melakukan sistem tanam-pindahi, tetapi dipihak lain OTS membutuhkan biaya yang besar (Sharma Uk., 1988). Mengingat pengolahan tanah membutuhkan banyak tenaga kerja, pemakaian bahan kirnia (herbisida) untuk mengendalikan gulma sebelum tanam perlu dicobakan. Pengendalian gulma dengan menggunakan herbi-sida telah dilaporkan cukup efektif dan dapat menghemat tenaga kerja (Bangun dan Syam, 1989; Basri dkk., 1998).

Pada jenis tanah-tanah tertentu budidaya ta-naman padi di sawah sebenarnya tidak mutlak memerlukan pengolahan tanah sebab ketersediaan air lahan sawah sudah dapat membantu proses pelumpuran. Untuk tujuan tersebut, penelitian dan pengembangan budidaya TOT pada padi sawah perlu dilakukan. Dengan sistem TOT, di samping tanah dan air dapat dilestarikan, energi, biaya, dan waktu juga dapat dihemat. Bahkan, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dapat ditekan dan pendapatan petani dapat ditingkatkan (Isnaini dan Hermawan, 1998). Tanpa olah tanah adalah cara persiapan tanah untuk budidaya tanaman dengan tanpa mengganggu tanah. Tanah dibiarkan seperti apa adanya, kecuali tempat bertanam atau tempat benih ditugalkan sedangkan gulma dan tunas-tunas sisa pertanaman musim sebelumnya diken-dalikan dengan herbisida (Dickey dkk., 1992).

Pengurangan intensitas pengolahan tanah me-lalui sistem TOT dapat menghemat kebutuhan air hingga 30% (Utorno, 1995). Oleh sebab itu, pe-ngembangan sistem TOT pada padi sawah di ma-sa mendatang diharapkan mempunyai prospek yang bernilai tinggi, antara lain: intensitas tanam dapat ditingkatkan karena tenggang waktu yang lama dalam mengolah tanah dapat dikurangi, persiapan  tanam  tidak  perlu menunggu turunnya 
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hujan, waktu dan biaya usahatani lebih rendah, hasil gabah yang diperoleh setara dengan OTS (kadang-kadang lebih tinggi), serta waktu yang tersisa bagi petani dapat digunakan untuk kegiat-an produktif lainnya.

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh sistem oleh tanah (TOT vs. OTS) ter-hadap pertumbuhan dan hasil serta analisis ekonomi usahatani padi sawah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada lahan irigasi tradisional di pekon (sebutan desa di kabupaten) Kerjaloman, kecamatan Talangpadang, kabupaten Tanggamus, Lampung (± 60 km dari kota Bandar Larnpung) pada jenis tanah Inceptisols (Isnaini, 2001) pada ketinggian 500-600 m dari muka laut dengan curah hujan termasuk golongan iklim B (basah). Lahan tempat penelitian merupakan lahan percobaan jangka panjang, cara pengolahan tanah musim tanam dan pemupukan N yang telah dilaksanakan selarna duabelas musim tanarn (MT), tetapi data yang ditampilkan hanya sepuluh MT saja yang dirnulai MK 1996 hingga MH 2000/2001.

Bahan yang digunakan terdiri atas pupuk urea prill (460 g kg-1 N) 250 kg ha-1, KG (498 g kg-1 K) 75 kg ha-1, SP‑36 (158 g kg-1 P) 100 kg ha-1, herbisida berbahan aktif (b.a.) isopropilamina glyfosat 240 g L-1 (Polaris 240 AS), benih padi 'IR64' digunakan selama sembilan MT, kecuali pada MK 98 menggunakan Cisanggalung dan hisektisida karbofuran 30 g kg-1 (Curater 3 G). Alat-alat pengolahan tanah yang digunakan disesuaikan dengan kebiasaan petani setempat, dan alat semprot yang digunakan bertipe T.

Penanaman padi masing-masing dilakukan pada dua petak lahan sawah seluas 11 x 18 m (1 ha ( 50 petak). Contoh tanaman yang digunakan sebagai penduga karakteristik pertumbuhan dan komponen hasil diambil sebanyak 25 rumpun tiap petaknya, sedangkan hasil gabah kering panen (GKP) diamati berdasarkan luas pertanaman padi secara keseluruhan.

Untuk cara TOT, gulma dan turiang disem-prot dengan herbisida glyfosat dengan volume semprot 500 L ha-1 larutan; seminggu setelah pe-nyemprotan tanah digenangi selama 21 hari, lalu ditanami bibit padi. Untuk OTS, tanah dicangkul sekali lalu digenangi satu minggu, dicangkul se-kali lagi, lalu digaru dan tanah digenangi 14 hari dan lahan siap ditanami bibit padi. Pupuk urea diberikan secara bertahap, tiga kali sesuai tahap pertumbuhan padi, sedangkan SP-36 dan KCl diberikan satu minggu setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan padi yang dihasilkan TOT maupun OTS membe-rikan perbedaan nilai yang sama, kecuali per-tumbuhan akar. Pertumbuhan akar pada TOT le-bih tinggi 7% dibandingkan OTS. Fakta ini ber-kaitan dengan pola pertumbuhan akar pada kea-daan tergenang (Ten Berge dkk., 1994). Tanah yang tergenang akan lebih mudah terdispersi menjadi butir-butir primer tanah. Tanah sawah yang tidak diolah tidak serta-merta menjadi lebih padat dibandingkan OTS. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sharma dan De Datta (1985) bahwa kekerasan tanah pada kedalaman 0-20 cm belum menunjukkan perbedaan pada tanah liat M17a (Mollisols). Selanjutya terlihat dari Tabel 1 bahwa jumlah anakan pada TOT sedikit lebih banyak daripada OTS, sehingga bobot biomass pada TOT juga lebih besar daripada OTS.

Fakta lain yang dapat digunakan sebagai pen-dukung terhadap aplikasi sistem TOT adalah le-bih mudahnya bahan organik yang berasal dari gulma, turiang dan tunggul padi yang telah diken-dalikan dengan herbisida glyfosat. Bahan organik pada TOT hanya terhampar pada permukaan ta-nah sawah, kondisi seperti itu menyebabkan jasad renik dekomposer masih dapat menggunakan oksigen yang berdifusi di permukaan tanah, yaitu sekitar 0-2 cm.

Budidaya padi sawah TOT dengan memakai herbisida glyfosat untuk mengendalikan gulma dan turiang padi tidak menyebabkan jasad renik berkurang. Hal ini disebabkan karena glyfosat yang masuk ke tanah menjadi kurang aktif, karena keberadaan hara P yang cukup tinggi (pada TOT kandungan P awal lebih tinggi daripada OTS) (Isnaini, 2001). Jacob dkk. (1988) dan Torstensson (1985) melaporkan bahwa glyfosat menjadi tidak aktif dengan keberadaan P yang cukup tinggi. Lebih lanjut Jacob dkk. (1988) melaporkan bahwa jasad renik Pseudomonas sp. mampu mendegradasikan glyfosat, terlihat pada TOT terdapat dua spesies Pseudomas, yaitu Pseudomas sp. dan Pseudomas aeruginosa (Isnaini, 2001).

Penggunaan herbisida glyfosat cukup efektif dalam mengendalikan gulma, tunggul jerami, dan turiang saat bera. Bila diperhatikan, efek toksisi-tas herbisida terhadap tanaman padi tidak terjadi, berarti efek residunya hampir tidak ada. Fakta ini sesuai dengan pendapat Sastroutomo (1992) bah-wa bahan aktif glyfosat setelah disemprothn tidak akan bertahan lama di dalam tanah. Lebih lanjut, perkembangan tanaman padi tidak dipengaruhi oleh gulma pasca pertumbuhan padi, baik gulma yang belum mati akibat penyemprotan glyfosat maupun gulma yang baru tumbuh dari biji-biji. Gulma ini dapat dikendalikan dengan herbisida metilmetsulfuron yang diaplikasikan saat tanaman berumur 21 HST.

Komponen Hasil dan Hasil Padi

Jumlah anakan maksirnum berkorelasi de-ngan jumlah malai. Tabel 1 memperlihatkan bah-wa jumlah malai pada TOT lebih banyak sedikit daripada OTS sejalan dengan itu maka jumlah gabah/malai pada TOT juga lebih besar. Jumlah gabah per malai sangat ditentukan oleh banyak-nya malai betina, karena bulir gabah tumbuh dan berkembang pada malai tersebut (Yoshida, 1981). Bila dihubungkan dengan serapan hara padi ter-nyata serapan hara N sangat menentukan jumlah gabah per malai. Isnaini (2000) melaporkan bah-wa serapan N pada TOT lebih tinggi pada MT MH 1996/1997 dan MH 1998/1999 daripada OTS selama delapan MT, sedangkan pada MT lainnya serapan itu tidak berbeda secara statistik.

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil padi yang dihasilkan sistem TOT secara rata-rata lebih tinggi daripada OTS masing-masing 8 MT dan 2 MT, secara berurutan. Temuan ini sangat diten-tukan oleh kornponen hasil pada TOT yang selalu lebih unggul daripada OTS. Jika dikaitkan de-ngan sifat kimia dan fisika selama delapan MT, Isnaini (2000) melaporkan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara sistem OTS dan TOT dalam mempengaruhi produktivitas tanah sawah.

Analisis Usahatani

Hasil analisis usahatani padi sawah dengan sistem TOT dan OTS selarna sepuluh MT disaji-kan pada Tabel 2. Hasil padi yang diperoleh ber-kisar 4,49-8,93 t ha-l untuk sistem OTS, sedang-kan pada sistem TOT berkisar 4,73-8,89 t ha-1. Dengan harga berkisar antara Rp. 400, hingga Rp. 1.110,-, maka pendapatan bersih petani dengan sistem OTS berkisar antara Rp. 1.016.250,- hingga Rp. 5.070.350,- dan sistem TOT berkisar antara Rp. 1.467.000 hingga Rp. 5.954.750,-. Bila dilihat dari hasil GKP dengan biaya produksi secara keseluruhan, ternyata sistem TOT meski-pun hasil GKP di bawah sistem OTS tetapi nilai nisbah B:C lebih tinggi.

Penggunaan tenaga kerja pada sistem TOT jauh lebih rendah dibandingkan sistem OTS. Pemakaian urea tablet pada MT, 1996 meningkat-kan sumbangan tenaga kerja sebesar 7 HOK/ha, baik pada TOT maupun OTS. Di pekon Keda-loman, sejak MT MK 1996 upah harian sebesar Rp. 3 .000,-, sedangkan pada MK 1997 sebesar Rp. 3.500,-. Hal ini seiring dengan banyaknya kegiatan petani di luar budidaya padi. Pada MK 1996, terjadi kenaikan upah borongan traktor dad Rp. 3.500,- menjadi Rp. 4.000,- per petak sawah, ditambah operator traktor meminta 'damai' rokok dan makanan selingan. Kenaikan upah berlang-sung terus hingga pada MT kesepuluh sudah mencapai Rp. 8.000,-. Berdasarkan hal tersebut maka penerapan sistem TOT lebih efisien dalam penggunaan tenaga kerja dan biaya usahatani. 

Dari hasil penelitian selama sepuluh MT di pekon Kerdaloman, Talangpadang, Lampung ini terpantau beberapa masalah, antara lain:

(1)
Kebiasaan petani melakukan sistem OTS sampai tanah melumpur sempuna menyebab-kan waktu yang dibutuhkan untuk persiapan tanam menjadi lebih lama serta borosnya pemakaian air.

(2)
Kebiasaan petani membuat tanah bebas dari gulma sepenuhnya (100%), sehingga muka air sawah terlihat seperti muka danau/waduk yang keruh.

(3)
Petani masih terbiasa dengan sistem tanam pindah. Jika teknologi TOT akan digunakan sebaiknya sistem Tabela (tanam benih lang-sung) lebih disosialisasikan, karena tanah agak keras. Dengan Tabela, harus diwaspadai agar benih yang baru tumbuh tidak dimakan oleh tikus pada malam hari dan burung pada siang hari, melalui pengaturan tinggi muka air sekitar 5-7 cm. Pemagaran dengan plastik kurang efisien dari segi biaya untuk hampar-an yang luas.

(4)
Petani belum menggunakan konsep pemu-pukan berimbang. Pupuk yang sering diguna-kan adalah urea prill dan TSP atau SP-36, sedangkan KCl tidak pernah digunakan. Pemberian urea prill hanya dua kali, yaitu 2 HST atau 5 HST dan saat tanaman berumur 21 HST atau 30 HST.

Peluang untuk mensosialisasikan sistem TOT guna mengubah sistem usahatani selama ini cu-kup terbuka, karena:

(1)
Ada tanggapan dari petani bahwa pengguna-an traktor secara terus-menerus akan mema-datkan tanah dan adanya ceceran bahan ba-kar traktor di air sawah. Hal ini akan menye-babkan hasil padi tidak meningkat, sedang-kan ketersediaan kerbau sebagai tenaga pem-bajak semakin langka.

(2)
Di Kecamatan Talangpadang, air irigasi cu-kup tersedia sepanjang tahun, meskipun de-ngan sistem irigasi tradisional. Dalam hal ini, jika sistem TOT dipakai maka indeks perta-naman (IP) dapat ditingkatkan yang selama. ini hanya IP 200. Pemakaian air masih sangat boros dan kehilangan air disaluran masih sangat tinggi. Teknologi TOT dapat berhasil, jika pemupukan sesuai dosis, waktu, dan jenis dapat diaplikasikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan sistem TOT pada padi sawah di pekon Kerdaloman mampu menghasilkan per-tumbuhan dan komponen hasil lebih tinggi dari-pada sistem OTS. Pengurangan kegiatan peng-olahan tanah pada sistem TOT mampu menurun-kan kebutuhan tenaga kerja hingga 65% daripada OTS. Hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa nisbah B:C sistem TOT selalu lebih tinggi dari-pada sistem OTS, meskipun hasil padi pada, sistem TOT lebih rendah sekalipun. Pendapatan bersih petani dengan sistem OTS berkisar antara Rp. 1.016.250,- hingga Rp. 5.070.350,- dan sistem TOT berkisar antara Rp. 1.467.000 hingga Rp. 5.954.750,-, secara berurutan.

Disarankan untuk menerapkan dan memasya-rakatkan sistem TOT pada tanah sawah berliat atau liat berdebu beririgasi teknis maupun irigasi tradisional dengan pemupukan yang berimbang sesuai dosis spesifik lokasi.
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